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Oleh: Suprawoto
(Bupati Magetan)

RRI dalam Pasang Surut (1)

DUA hari sebelum Hari Radio Ke-77, tepat-
nya 11 September 2022 lalu, saya menerima
pesan WhatsApp dari reporter RRI Madiun.
Saya diminta menjadi pembaca berita pagi.
Seumur-umur saya belum pernah menjadi
pembaca berita di radio.

Saya seringnya menjadi narasumber ber-
bagai topik di radio pemerintah maupun
swasta. Baik radio nasional, regional, maupun
lokal. Bahkan, sampai saat ini RRInasional
sering meminta saya on air by phone mem-
beri pandangan, laporan, atau ulasan berba-
gai topik hangat.

Seringnya, tentu dalam kapasitas saya se-
bagai bupati. Namun, tak jarang juga dimin-

ta menjadi narasumber berbagai topik se-
perti penanganan Covid-19, tentang media
radio, media digital, atau kehumasan. Bahkan,
suara saya hampir setiap hari muncul di radio
swasta yang memiliki jaringan di daerah ter-
nama di Jakarta. Saya memberi imbauan
prokes dalam bahasa Jawa.

Saya sering dikabari teman-teman di Ja-
karta bahwa suara saya terdengar di radio
dalam bahasa Jawa yang medok. Bahkan,
seorang wartawan senior sebuah koran di
Jakarta terkejut ketika minggu lalu bertemu
saya. Dia membayangkan badan saya tinggi
besar, karena sering mendengar suara saya
diradio. Dia juga meminta foto, katanya mau
ditunjukkan pada istrinya.

Ketika saya masih menjabat di Kementerian
Kominfo duly, setiap ke daerah saya sering
diminta menjadi narasumber di RRI. Mulai
dari Aceh sampai RRI di Jayapura. Ikatan emo-
sivnal itulah yang membuat saya sulit menolak
ketika ditawari menjadi pembaca berita pagi.

Sebagai umat muslim, jam empat pagi
mesti bangun. Tidak seperti biasanya, jam
03.00 alarm sengaja saya bunyikan. Agar saya
tidak terlambat sampai di studio RRI Madiun.
Jarak tempuh sekitar 24 kilometer. Setidaknya
saya harus berangkat pukul 05.00. Tentu di-
perlukan persiapan dan arahan sebelum
membaca berita. (*/naz/c1)
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RRI dalam
Pasang Surut (2)

SEPEREMPAT jam sebelum pembacaan
dimulai, saya mendapat briefing terkait
kapan mulai membaca dan kapan ber-
henti. Karena sebelum membaca ada
musik pengantar. Demikian juga di
sela-sela pembacaan berita. Begitu
rumitnya membuat program acara live di
RRI. Saya bisa memaklumi RRI adalah
simbol legitimasi kebenaran informasi.
Setiap informasi yang disiarkan RRI tentu
benar. Pun, RRI tak boleh salah. Mungkin
kalau radio swasta boleh salah (bisa
dimaklumi). RRI harus ketat dalam
memverifikasi informasi yang disiarkan.

Apakah RRI tidak pernah salah? Sepeng-
etahuan saya pernah. Ketika RRI menyiar-
kan seorang tokoh penting meninggal
dunia. Ternyata tokoh penting itu segar
bugar. Tentu ini menjadi pukulan bagi
lembaga sekaliber RRI. Check and recheck
harus terus dilakukan. Belajar dari itu,
saya tentu tak boleh salah dalam mem-
baca berita. Kata yang mestinya dibaca
“tidak” tapiluput tak dibaca, bisa fatal

akibatnya. Maknanya tentu sangat
berbeda.

(Bupati Magetan)

Kita bisa belajar dari ketika proklamasi
kemerdekaan dibacakan Sukarno. Setelah
disiarkan dengan sembunyi-sembunyi
lewat radio Hoso Kanri Kyoku (radio resmi
pemerintah Jepang), 17 Agustus 1945,
sekitar pukul 19.00. Orang-orang yang
berjasa dalam siaran radio tersebut
adalah para penggiat radio seperti M.
Jusuf Ronodipuro, Bachtiar Lubis, dan
Suprapto.

Di era Orde Lama, RRI merupakan bagian
dari Departemen Penerangan. Departe-
men ini sekarang lebih dikenal sebagai
lembaga indoktrinasi. Radio, TV, maupun
media cetak bisa kita simpulkan sebagai
pendukung cita-cita revolusi yang terus
didengungkan Bung Karno. Saya masih
ingat, tahun 1964 saya berusia delapan
tahun. Informasi masyarakat paling cepat
waktu itu dari radio. Dan, RRI menjadi
rujukan masyarakat. (*/naz/cl)
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Oleh: Suprawoto
(Bupati Magetan)

RRI dalam
Pasang Surut (3)

KETIKA terjadi peristiwa 30 September 1965, salah
satu yang menjadi sasaran adalah RRI Jakarta. Itu
karena RRI merupakan lembaga vital yang mampu
secara cepat menyiarkan berita ke pelosok tanah air.
Juga didukung fakta bahwa ada banyak RRI yang telah
berdiri di daerah-daerah.

Tak heran kelompok pimpinan Letkol Untung esok
harinya menguasai RRI dan mengumumbkan pengam-
bilalihan kekuasaan, lalu membentuk “Dewan Revo-
lusi” dan membubarkan “Dewan Jenderal” Namun,
sore harinya, pasukan RPKAD yang dipimpin Kolonel
Sarwo Edhie kembali menguasai RRI.

Orde Baru memandang RRI sebagai lembaga yang
sangat strategis. RRI tetap menjadi bagian dari Departe
men Penerangan. Sebuah departemen yang memang
didesain untuk mengontrol kebebasan. Dengan berlin-
dung pada program Trilogi Pembangunan, serta stabili:
tas menjadi panglima, semua harus seragam. Beda
pendapat dianggap musuh oleh pemerintah.

Tak heran bila Departemen Penerangan beserta
jajarannya menjadi alat untuk melanggengkan pengu-
asa. RRI menjadi rujukan setiap berita. Radio swasta
tidak boleh membuat siaran berita. Harus relay melalui
RRI, sehari 16 kali. Demikian juga televisi swasta, harus
me-relay TVRI untuk semua beritanya. (*/naz/c1)
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Oleh: Suprawoto
(Bupati Magetan)

RRI dalam
Pasang Surut (4-Habis)

REFORMASI mengubah segalanya. Pemerintahan
Presiden Gus Dur membubarkan Departemen Penerangan.
Karena departemen ini dianggap sebagai alat mengontrol
kebebasan sebagaimana dijamin dalam UUD. Kemudian,
RRI menjadi lembaga penyiaran publik (LPP).

LPP RRI saat ini sudah tidak menjadi subordinasi kemen-
terian. Sudah menjadi LPP. Tentu lebih bebas dalam politik
redaksi penyiarannya. Tidak lagi siarannya semata-mata
untuk kepentingan pemerintah. Namun, lebih menekankan
pada publik. Pemerintah tak bisa lagi mengintervensi
seperti sebelumnya.

Lalu, bagaimana tantangan LPP RRI saat ini? Menurut
saya, tantangan LPP RRI saat ini tidak lagi dari pemerintah.
Karena pemerintah tidak lagi bisa melakukan intervensi
seperti rezim sebelumnya.

Tantangannya saat ini adalah bagaimana LPP RRI men-
ghadapi era digital yang menggerus pendengar media
mainstream elektronik. Sehingga nantinya LPP RRI tetap
menjadi media tercepat, rujukan, dan primadona. Juga
tetap menjadi lembaga legitimasi informasi.

Selamat HUT Ke-77 LPP RRI (tanggal 11 September 2022).
Semoga semboyan “sekali di udara tetap di udara” tetap
mempunyai makna besar bagi negeri ini. (*/naz/cl)



